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Pointing Parabola 
 

1. Persiapan Kelengkapan Saat Pointing. 
1. Antena Parabola 

2. LNB 

3. Toolkit 

4. Kabel Coaxial 

5. Modem receiver 

6. Televisi 

2. Penjelasan Parabola. 
Parabola adalah suatu irisan kerucut yang dihasilkan oleh suatu kerucut dan bidang 
yang menyinggung kerucut atau Sarajane dengan bidang yang menyinggung 
kerucut. 

3. Jenis Antenna Parabola. 
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4. Toolkit Persiapan Pointing Parabola. 

 

5. Pengertian Pointing. 
Istilah elevasi adalah sudut yang terbentuk dari garis horizontal bumi ke atas ( langit). 
Sedangkan Azimuth adalah searah jarum jam dan diukur mulai dari Utara bumi ( 0 
derajat ). 

6. Menentukan Arah Parabola. 
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 Langkah selanjutnya yaitu anda masukkan kabel koaksial dari 

Parabola ke modem receiver. 

Untuk melihat sudut azimuth jika tidak menggunakan GPS bisa menggunakan 

Web dari internet, sebagai sarana untuk mengetahui besarnya sudut azimuth dan 
elevasi. 

 

Atau bisa juga menggunakan software GPS lainnya, seperti software GPS pada 

Mobile phone, Blackberry, dll 

7. Pencarian sudut azimuth. 
Untuk mencari sudut azimuth, pengguna dapat membuka situs seperti gambar 
dibawah ini. 
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8. Pengaturan Posisi Parabola. 
Untuk mengatur posisi parabola, arahkah parabola ke Utara, seperti gambar berikut. 

 

 

Pastikan angka 0 pada LNB menghadap ke barat bumi (kompas). 
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9. Menentukan sudut Azimuth. 
Untuk menentukan sudut Azimuth pengguna dapat melakukan dengan cara berikut. 

 

10. Menentukan Sudut Elevasi. 
Pengguna dapat menentukan sudut elevasi dengan memutas mur pada tuas 
Parabola, Lihat gambar berikut. 
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DigiBox 
 

Pengertian. 
DigiBox adalah modem receiver yang digunakan untuk penerima data dari system 
Multicast SEAEduNet. 

1. Menyalakan Perangkat DigiBox 
 Untuk menyalakan power, kabel AV, kabel RJ45, dapat melihat Gambar 1.1. 

  

   Gambar 1.1 

 Penjelasan dari Gambar 1.1 adalah sebagai berikut 

  

    Gambar 1.2 

 Jika adaptor power DigiBox sudah dinyalakan, maka akan tampil proses pertama seperti 
 Gambar 1.3. 
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   Gambar 1.3 

 

 

 

 Silahkan menunggu beberapa menit untuk proses awal menyalakan DigiBox, jika sudah 
 selesai, channel yang pertama tampil adalah channel Seamolec, lihat Gambar 1.4  

  

   Gambar 1.4 

2.  Pengecekan Info Kualitas Sinyal  
 Setelah DigiBox dinyalakan, pastikan bahwa kualitas sinyal DigiBox sudah mengkunci. Untuk 
 melihat kualitas sinyal DigiBox dapat dilakukan dengan. 

1. Menekan tombol menu pada remote DigiBox (lihat Gambar 2.1).  

2. Setelah menekan tombol menu maka akan tampil menu-menu DigiBox pada layar 
televisi yang dipakai. Kemudian pilih menu (4) Informasi, untuk memilih menu dapat 
menggunakan tombol arah kanan dan kiri (lihat Gambar 2.1).  

   

         Gambar 2.1 

3. Kemudian pilih Info Stream pada menu utama Informasi. 

Tombol Menu

Tombol Kanan

Tombol Kiri

Tombol Bawah

Tombol Plugin

Tombol Exit 
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4. Tekan Tombol Kanan dua kali untuk melihat kualitas sinyal DigiBox. Maka akan tampil 
seperti Gambar 2.2. Pastikan opsi KUNCI dan SYNC tercentang. Jika opsi KUNCI dan 
SYNC belum tercentang, diharapkan melakukan pointing parabola kembali hingga opsi 
tersebut tercentang. Untuk hasil yang maksimum, diharapkan sinyal (SNR) pada DigiBox 
diatas 80%. 

 

  Gambar 2.2 

3. Menjalankan Sistem Multicast 
  Ketika selesai proses menyalakan DigiBox, maka secara sistem utama, perangkat DigiBox 
 akan otomatis menjalankan channel Seamolec. 

 Setelah tampil di layar televisi seperti Gambar 1.4 dengan sinyal (SNR) 81% maka sistem 
 multicast sudah berjalan, dan dapat dilakukan uji coba dengan menggunakan software VLC. 
 Diharapkan untuk test video broadcast sistem seaedunet pukul 08.00 s/d 15.00. Jika video 
 broadcast sudah tampil di komputer, maka DigiBox sudah dapat digunakan untuk menerima 
 sistem multicast seaedunet. 

4. Penggunaan Software VLC 
 Jika belum mempunyai software VLC, dapat mengunduh pada alamat web di 

 http://www.videolan.org/vlc 

 Diusulkan untuk menggunakan software VLC versi 0.9. keatas 

 Untuk cara menggunakan software VLC adalah sebagai berikut: 

1. Buka program VLC. 

2. Setelah program VLC sudah terbuka, maka tampil seperti Gambar 3.1. 

 

   Gambar 3.1 
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3. Kemudian klik Media, klik Open Network Seperti Gambar 3.2. 

 

   Gambar 3.2 

4. Pilih protocol dengan UDP dan isi Address dengan IP Address Multicast yaitu 
239.0.220.1 dan pilih port 1234 seperta pada Gambar 3.3. 

 

   Gambar 3.3 

5. Klik Play untuk melihat video broadcast, maka akan tampil seperti pada Gambar 3.4. 

 

  Gambar 3.4 

6. Jika video sudah tampil pada layar program VLC, maka sistem penerima data dari 
komputer sudah berhasil. 
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5. Mematikan Perangkat DigiBox 
 Untuk mematikan DigiBox, dapat menggunakan remote DigiBox dengan cara: 

1. Tekan Tombol Menu (lihat Gambar 2.1). 

2. Pilih menu (5) Matikan. 

3. Pilih menu matikan sekarang pada halaman menu utama (5) Matikan. 

4. Maka akan tampil seperti Gambar 5.1, tunggu proses tersebut hingga muncul tampilan 
seperti Gambar 5.2 pada layar televisi. Jika sudah tampil Gambar 5.2 pada layar televisi, 
maka dapat dilakukan mencabut power adaptor perangkat DigiBox. 

5. Diharapkan tidak mencabut kabel koaksial terlebih dahulu, sebelum mencabut kabel 
power adaptor perangkat DigiBox. 

 

    Gambar 5.1 

 

    Gambar 5.2 

6. Melihat Siaran Televisi 
  Untuk melihat siaran televisi, dapat menggunakan cara berikut ini: 

1. Tekan Tombol Menu pada remote DigiBox (lihat Gambar 2.1). 

2. Pilih menu (1) Mode TV. 

3. Tekan Tombol Bawah (lihat Gambar 2.1). Gunakan Tombol Atas dan Bawah untuk 
memilih siaran televisi. 

7. Mengubah IP Address Perangkat DigiBox 
  Untuk mengubah IP Address pada perangkat DigiBox dapat dilakukan dengan cara sebagai 
 berikut: 

1. Tekan Tombol Menu pada remote DigiBox (lihat Gambar 2.1). 

2. Pilih menu (6) Pengaturan. 

3. Pilih menu Pengaturan Sistem 

4. Pilih menu Jaringan. 
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5. Kemudian tampil seperti Gambar 9.1 

6. Jika sudah diubah bagian IP, Netmask, dll. Tekan tombol Hijau untuk menyimpan 
konfigurasi, kemudian tekan tombol Exit  

 

    Gambar 1.3 

Kesulitan Mengoperasikan DigiBox 

8. Tidak Dapat Menerima Data pada saat selesai melihat siaran televisi …? 
  Setelah melihat siaran televisi dengan waktu yang cukup lama, kemudian ingin menerima 

  data dari sistem multicast, dan data tersebut tidak bisa diterima di komputer yang 

  terhubung ke perangkat DigiBox, bagaimanakah untuk solusi kejadian berikut ? 

  Gunakan cara berikut ini untuk mengatasi masalah diatas. 

1. Tekan tombol plugin yang berwarna kuning pada remote DigiBox (lihat Gambar 2.1).  

2. Kemudian pilih Bantuan Multicast pada halaman utama menu plugin. 

3. Tekan Tombol OK pada remote DigiBox. Maka akan tampil pada layar televisi seperti 
Gambar 9.1. 

 

    Gambar 9.1 

4. Jika sudah tampil “ Bantuan multicast telah di start ulang “. Tekan tombol Exit (lihat 
Gambar 2.1) sampai ke menu utama perangkat DigiBox. 
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5. Setelah itu gunakan software vlc untuk menerima data. Jika video broadcast masih belum 
tampil pada komputer, tunggu antara 3 s/d 5 menit. Karena perangkat DigiBox harus 
mencari paket data kembali. 

6. Setelah 3 s/d 5 menit, maka dapat melihat video broadcast kembali. 

9. Tiba-tiba lampu power pada perangkat DigiBox tidak menyala …? 
  Jika menghadapi masalah tiba-tiba lampu power dibagian depan perangkat DigiBox tidak 
 menyala, dan di layar televise tidak tampil apa-apa. Maka gunakan langkah berikut ini:  

1. Cabut kabel power adaptor perangkat DigiBox. 

2. Hubungkan kembali kabel power adaptor perangkat DigiBox. 

3. Maka perangkat DigiBox akan hidup kembali. 

 

 

10. Tidak bisa menerima data pada saat IP Address perangkat DigiBox selesai 
dikonfigurasi ulang…? 

  Setelah mengkonfigurasi ulang IP Address perangkat DigiBox, kemudian ingin menerima 
 data dari sistem multicast, dan data tersebut tidak bisa diterima di komputer yang terhubung 
 ke perangkat DigiBox, bagaimanakah untuk solusi kejadian berikut ? 

 Gunakan cara berikut ini untuk mengatasi masalah diatas. 

1. Tekan tombol plugin yang berwarna kuning pada remote DigiBox (lihat Gambar 2.1).  

2. Kemudian pilih Bantuan Multicast pada halaman utama menu plugin. 

3. Tekan Tombol OK pada remote DigiBox. Maka akan tampil pada layar televisi seperti 
Gambar 9.1. 

4. Jika sudah tampil “ Bantuan multicast telah di start ulang “. Tekan tombol Exit (lihat 
Gambar 2.1) sampai ke menu utama perangkat DigiBox. 

5. Setelah itu gunakan software vlc untuk menerima data. Jika video broadcast masih belum 
tampil pada komputer, tunggu antara 3 s/d 5 menit. Karena perangkat DigiBox harus 
mencari paket data kembali. 

6. Setelah 3 s/d 5 menit, maka dapat melihat video broadcast kembali. 

Jika dengan cara tersebut masih belum bisa menerima data, gunakan cara berikut ini. 

1. Tekan Tombol Menu (lihat Gambar 2.1). 

2. Pilih menu (5) Matikan. 

3. Pilih menu start ulang pada halaman menu utama (5) Matikan. 

4. Maka perangkat DigiBox akan melakukan start ulang kembali. 

5. Setelah perangkat DigiBox sudah menyala, gunakan software vlc untuk menerima data. 
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Installasi DigiServer 
 

1. Persiapan Kelengkapan Server Saat Installasi. 
Sebelum melakukan installasi DigiServer pada computer (Server) pengguna, ada 
beberapa point yang harus diperhatikan. Berikut requirement untuk menginstall 
DigiServer. 

a. Server yang diinstall harus memiliki hard disk dengan kapasitas minimal 80 GB. 

b. Ethernet pada Server harus memiliki 2 buah (Ethernet External). Tetapi jika dari 
Ethernet onboard para pengguna support dengan linux, maka tidak menjadi 
masalah jika 1 ethernet menggunakan Onboard dan 1 Ethernet menggunakan 
External. 

c. Komputer yang difungsikan sebagai server multicast memiliki memory minimal 1 
GB. 

d. Persiapkan CD Installer DigiServer sesuai jenjang. Sebagai contoh, jika 
pengguna ingin menginstall Server untuk sekolah SMP, maka sekolah tersebut 
dapat menggunakan CD Installer DigiServer jenjang SMP, dan sebaliknya. 

e. CD Installer DigiServer dapat anda unduh di http://repo.seamolec.org/ 

f. Pastikan hard disk yang akan diinstall sudah kosong. Jika hard disk yang akan 
diinstall masih mempunyai operating system, maka pengguna dapat 
menggunakan bantuan CD Windows untuk menghapus partisi terlebih dahulu 
atau dapat menggunakan bantuan lainnya agar partisi dalam hard disk yang 
akan diinstall menjadi kosong (tidak ada partisi sama sekali). 

 

2. Install DigiServer 
a. Perlu diperhatikan untuk menginstall DigiServer, karena installasi DigiServer 

menggunakan kickstart, maka pengguna diharapkan untuk menyesuaikan sesuai 
dengan hard disk masing-masing. 

b. Jika hard disk pengguna menggunakan ATA (IDE) maka dapat mengunakan CD 
Installasi kategori hda. 

c. Jika hard disk pengguna menggunakan SATA (SCSI) maka dapat menggunakan 
CD Installasi kategori sda 

d. Setting boot computer yang akan diinstall menjadi CD ROOM, karena untuk 
installasi akan menggunakan boot dengan CD Drive. 

e. Masukkan CD Installasi DigiServer ke dalam CD Drive Komputer. 

f. Kemudian akan tampil seperti gambar berikut. 
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g. Tekan Enter pada keyboard pengguna, maka DigiServer secara system dengan 
otomatis akan menginstall Komputer Anda. 

h. Tunggu hingga proses installasi selesai, lihat gambar berikut. 
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i. Setelah proses installasi DigiServer sudah selesai, dan akan tampil seperti 
gambar berikut, maka tekan Enter untuk merestart computer pengguna. 

 

j. Proses installasi DigiServer sudah selesai. 
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Penggunaan DigiServer Setelah Installasi 
 

1. Menghubungkan DigiServer dengan DigiBox. 
a. Untuk menghubungkan DigiServer dan DigiBox, pengguna dapat menggunakan 

kabel crossover cable. Tetapi jika Ethernet pada Server (computer) yang sudah 
terinstall mempunyai auto Ethernet, maka dapat menggunakan straight cable. 

b. Hubungkan perangkat Digibox dengan DigiServer seperti gambar berikut ini. 

 

c. Eth0 yang dimaksud pada gambar adalah Ethernet0 pada DigiServer dan 
sedangkan untuk Eth1 adalah Ethernet1. 

d. Pastikan semua Ethernet Terhubung seperti gambar tersebut. 

 

2. Penggunaan DigiServer setelah Installasi. 
a. Setelah terhubung dalam satu jaringan sesuai gambar tersebut, maka pengguna 

dapat menyalakan Komputer (Server) yang sudah terinstall DigiServer. 
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b. Pada saat menyalakan DigiServer akan tampil seperti proses berikut ini. 

 

c. Setelah selesai proses booting maka akan tampil seperti gambar berikut. 

 

d. Jika tampil seperti gambar diatas, pengguna tidak perlu khawatir. Karena proses 
tersebut bukan proses error pada server tetapi proses yang digunakan untuk 
menerima data. Karena DigiServer dibuat seotomatis mungkin agar pengguna 
tidak perlu menyalakan service-service tersebut. 
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e. Tekan Enter, Setelah tampil tampilan login, ketikkan user root dan password 
rahasia. Karena secara default user dan password DigiServer sudah 
terkonfigurasi. 

f. Kemudian nyalakan konfigurasi untuk database dan moodle SEAEduNet dengan 
cara mengetikkan ./startmoodle 

g. [root@digiserver ~]# ./startmoodle 

Keterangan: ketikkan .(titik) kemudian / (tanda slash) dan startmoodle. 

h. Proses menyalakan konfigurasi startmoodle hanya dilakukan 1 kali sesudah 
proses installasi DigiServer. Jika sudah menyalakan proses startmoodle, 
diharapkan pengguna tidak menyalakan proses itu kembali. 

i. Kemudian ketika ingin mengaktifkan routing multicast dari Server DigiServer 
dapat dilakukan dengan cara mengetikkan ./startrouting 

j. [root@digiserver ~]# ./startrouting 

Keterangan: ketikkan .(titik) kemudian / (tanda slash) dan startrouting. 

k. Setelah itu akan muncul seperti gambar berikut. 

 

l. Pengguna tidak perlu khawatis dengan munculnya proses pada Server 
(DigiServer) pengguna. Proses tersebut bukan error dari DigiServer, namun 
proses tersebut adalah proses routing multicast. Dimana routing tersebut 
berfungsi untuk meneruskan paket dari Server ke client-client yang terkonek 
dengan DigiServer. 

m. Jika proses Starting multicast routing… berulang-ulang terjadi (berkelanjutan) 
pada saat menyalakan Server (DigiServer). Hal itu dikarenakan Ethernet pada 
DigiServer masih ada yang belum terhubung ke DigiBox, ataupun ke Client 
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Komputer (jaringan). Maka dari Komputer yang sudah terhubung ke DigiServer 
seharusnya dihubungkan ke DigiBox dan client atau jaringan local pengguna. 
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3. Cek Koneksi Antara DigiServer dan DigiBox 
a. Setelah pengguna menghubungkan DigiServer dan DigiBox kemudian dengan 

computer client. Pastikan bahwa DigiServer dapat terkoneksi terhadap perangkat 
DigiBox dan Komputer client. 

b. Login ke dalam DigiServer dengan mengetikkan user root dan password rahasia. 

c. Ketikkan ifconfig eth0 dan ifconfig eth1 pada tty2 (terminal 2) seperti gambar 
berikut ini. 

 

d. Ifconfig adalah untuk melihat IP Address yang ada pada Server yang 
menggunakan operating system linux. 

e. Ifcofig eth0 adalah untuk melihat IP Address Ethernet 0 pada Server (DigiServer). 

f. Pastikan bahwa IP Address pada eth0 (Ethernet 0) adalah 192.168.1.1 

g. Ifconfig eth1 adalah untuk melihat IP Address Ethernet 0 pada Server 
(DigiServer). 

h. Pastikan bahwa IP Address pada eth1 (Ethernet 1) adalah 10.17.1.1 

i. Secara default system DigiServer sudah mengkonfigurasi IP Adress pada eth0 
192.168.1.1 sedangkan pada eth1 10.17.1.1. 

j. Lakukan ping ke perangkat DigiBox untuk melihat koneksi antara DigiServer 
dengan DigiBox. 
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k. Ketikkan ping 192.168.1.254 pada terminal Server (DigiServer). Lihat gambar 
berikut. 

 

l. Jika hasil dari ping seperti gambar tersebut, maka pengguna sudah dapat 
terkoneksi dengan DigiBox, dan sebaliknya jika hasil dari ping tidak ada reply dari 
DigiBox, maka Server (DigiServer) pengguna belum terhubung dengan 
perangkat DigiBox. 

m. Setting IP Address computer client dengan menggunakan dhcp. Karena secara 
system utama DigiServer sudah terkonfigurasi dengan DHCP Server dan DNS 
Server. 

n. Ping IP 10.17.1.1 dari computer client pengguna. Jika hasil dari ping tersebut 
reply, maka pengguna sudah terhubung dengan Server DigiServer. Dan 
sebaliknya jika hasil tersebut tidak reply, maka pengguna belum terhubung ke 
Server DigiServer. 

4. Cek Script Penerimaan Data 
a. Setelah pengguna sudah memastikan Server (DigiServer), DigiBox, serta 

Komputer Client terhubung, maka pengguna dapat melakukan cek script untuk 
penerimaan data. 

b. Login ke dalam DigiServer dengan mengetikkan user root dan password rahasia. 
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c. Ketikkan ps – ax | grep terima pada tty2 (terminal2) seperti gambar berikut ini.  

  

d. ps –ax adalah command line untuk melihat proses-proses yang sedang berjalan. 

e. Untuk terima-data tergantung pada masing-masing kategori. Jika pada saat 
installasi pengguna menggunakan kategori SMP, maka yang akan tampil adalah 
terima-data-sd, terima-data-moodle, terima-data-visibel, dan sebaliknya. 

f. Sistem penerimaan data dilakukan dengan otomatis. Sehingga pengguna tidak 
perlu melakukan konfigurasi ataupun menyalakan service pada Server 
(DigiServer). 

g. Pengiriman data dilakukan oleh pusat (SEAMOLEC). 

h. Server (DigiServer) bertugas untuk menerima data-data yang dikirim melalui 
jaringan SEAEduNet. 
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Penerimaan Data SEAEduNet dengan DigiServer 
 

1. Melihat data yang sudah masuk di dalam Server (DigiServer) 
a. Untuk melihat data yang sudah masuk ke dalam Server (DigiServer), pengguna 

dapat mengakses melalui computer client yang terhubung dengan Server 
(DigiServer). 

b. Pastikan computer client sudah terhubung dengan Server (DigiServer). 

c. Gunakan ping untuk cek koneksi antara computer client dengan Server 
(DigiServer). ping 10.17.1.1 

d. Jika hasil ping tersebut reply maka pengguna dapat mengakses 
http://digiserver.seaedunet.local dari computer client yang terhubung ke 
DigiServer. Lihat gambar berikut. 

 

e. Klik pada folder data, kemudian pilih data yang pengguna inginkan. 

f. Folder visibel adalah tempat untuk menerima data dari SIAP Visibel 
(http://visibel.siap-online.com) 

g. Folder backupmoodle adalah tempat untuk menerima data dari Elearning 
SEAEduNet (http://elearning.seamolec.org)  



SEAMOLEC | Buku Panduan SEAEduNet  28 

 

Management DigiServer Dengan Webmin 

 

1. Login ke webmin DigiServer 
a. Untuk login ke webmin DigiServer, pengguna dapat mengakses menggunakan 

computer client yang terhubung dengan DigiServer. 

b. Ketikkan alamat berikut pada browser pengguna. 
http://digiserver.seaedunet.local:10000 

c. Kemudian akan tampil seperti gambar berikut. 

 

d. Ketikkan Username root dan Password rahasia, karena DigiServer sudah 
mempunyai konfigurasi secara system utama menggunakan user dan password 
tersebut. 

e. Kemudian klik Login. 
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f. Jika pengguna sudah dapat mengkases ke dalam webmin DigiServer, maka 
akan tampil seperti gambar berikut ini. 

 

2. Mengganti Password Login webmin DigiServer 
a. Setelah pengguna berhasil login kedalam webmin DigiServer, pengguna juga 

dapat untuk mengubah password yang sudah terkonfigurasi. 

b. Pilih Menu Webmin, kemudian pilih menu Webmin Users, kemudian click root. 
Lihat gambar berikut. 
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c. Setelah pengguna mengklik root, maka akan tampil seperti gambar berikut. 

 

d.  Ubah posisi Password yang awalnya Don’t chane ke Set to. 

e. Kemudian ketikkan password yang ingin pengguna masukkan. 

f. Setelah itu klik save. 

g. Jika sudah selesai, pengguna dapat logout dari system webmin dengan mengklik 
Logout pada bagian menu. Lihat gambar berikut. 

 

h. Setelah klik Logout, login kembali dengan menggunakan user root dan password 
“password yang sudah pengguna ubah”. Maka pengguna dapat masuk ke dalam 
system webmin dengan password baru tersebut. 
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3. Mengubah Range DHCP Server DigiServer 
a. Untuk mengubah DHCP server pada digiserver pengguna dapat menggunakan 

webmin 

b. Login ke webmin, kemudian pilih menu Server -> DNSMasq integrated DNS & 

DHCP servers. 

c. Setelah itu pilih menu Configure DHCP pada bagian bawah. Lihat gambar 
berikut. 

 

d. Kemudian pilih DHCP IP address ranges, dan klik pada bagian IP address 
default yaitu 10.17.1.1. Lihat gambar berikut. 
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e. Setelah klik 10.17.1.10 maka akan tampil seperti gambar berikut. 

 

Keterangan: 

- From IP address adalah IP Address yang pertama saat DHCP Server dibroadcast ke 
jaringan pengguna. 

- To IP address adalah IP Address terakhir yang dibroadcast oleh DHCP Server ke 
jaringan pengguna. 

f. Isikan pada form Edit DHCP range dengan ketentuan berikut: 

- From IP address: Isikan sesuai kebutuhan pengguna 

- To IP address: Isikan sesuai dengan form yang berada di From IP address 

- Untuk Form yang lainnya, hiraukan saja dan tidak perlu diubah kembali. 

g. Contoh kita ingin mengubah range dari IP address 10.17.1.50 hingga 10.17.1.70. 
Maka isikan kedalam form: 

- From IP address: 10.17.1.50 

- To IP address: 10.17.1.70 

h. Setelah itu klik Save untuk menyimpan konfigurasi. 

i. Kemudian cek pada bagian DHCP IP address range, apakah lan01 yang tadinya 
diubah sudah terupdate oleh webmin. Lihat gambar berikut: 

 

j. Jika pada bagian lan01 From IP address sudah menjadi 10.17.1.50 dan To IP 
address sudah menjadi 10.17.1.70 maka dhcp range ip address pada DigiServer 
pengguna sudah tergantikan.  
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k. Restart service dnsmasq dengan memilih menu System -> Boot and Shutdown 
pada menu webmin. Kemudian klik dnsmasq. Lihat gambar berikut. 

 

l. Kemudian akan tampil seperti gambar berikut. 

 

m. Klik pada menu Restart Now untuk merestart dhcp server pada DigiServer 
pengguna. 

n. Maka akan tampil seperti berikut: 

Executing /etc/rc.d/init.d/dnsmasq restart .. 

Shutting down dnsmasq: [  OK  ] 
Starting dnsmasq: [  OK  ] 
 



SEAMOLEC | Buku Panduan SEAEduNet  34 

 

o. Jika pada saat starting dnsmasq OK maka konfigurasi DHCP Server pada 
DigiServer pengguna telah sukses. Tetapi jika hasil tersebut FAILED, maka 
terdapat kesalahan pada konfigurasi DHCP Server pada DigiServer pengguna. 
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Moodle E-learning SEAEduNet 

 

1. Login ke moodle DigiServer 
a. Untuk login ke moodle DigiServer, pengguna dapat mengakses menggunakan 

computer client yang terhubung dengan DigiServer. 

b. Ketikkan alamat berikut pada browser pengguna. 
http://moodle.digiserver.seaedunet.local 

c. Kemudian akan tampil seperti gambar berikut. 

 

d. Klik Login pada bagian atas sebelah kanan, untuk masuk ke halaman 
administrator moodle di DigiServer. 

e. Setelah klik Login maka akan tampil seperti gambar berikut. 
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f. Ketikkan user admin dan password rahasia. Secara system utama, DigiServer 
sudah terkonfigurasi menggunakan user dan password tersebut. 

g. Setelah pengguna berhasil login kedalam moodle DigiServer, maka akan tampil 
seperti gambar berikut ini. 

 

2. Mengubah password user admin pada moodle 
a. Setelah pengguna berhasil login kedalam moodle DigiServer, pengguna juga 

dapat untuk mengubah password yang sudah terkonfigurasi. 

b. Klik User Admin User, pada bagian kanan atas moodle. Lihat gambar berikut. 

 

c. Jika pengguna sudah mengklik Admin User, maka akan tampil seperti gambar 
berikut. 
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d. Klik Change password untuk mengganti password default menjadi password 
yang pengguna inginkan. 

e. Jika pengguna sudah mengklik Change password, maka akan tampil seperti 
gambar berikut. 

 

f. Isikan masing-masing field dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Current Password adalah password lama atau password saat ini (rahasia). 

- New Password adalah password baru yang akan menggantikan password 
lama maupun password default. 

- New Password (again) adalah password harus dimasukkan ke dalam form 
new password dengan password yang sama. 

g. Setelah itu klik Save changes. Maka akan tampil seperti gambar berikut. 

 

h. Klik Continue untuk melanjutkan. Jika sudah selesai, hal tersebut menunjukkan 
bahwa password untuk mengakses ke moodle DigiServer sudah tergantikan 
dengan passoword yang telah diubah. Kemudian pengguna dapat mencoba 
untuk logout dari moodle, dan mengakses moodle SEAEduNet kembali dengan 
user password yang sudah diubah oleh pengguna.  
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Management DigiServer dan DigiBox. 
 

1. Ketentuan Sebelum Mengubah IP Address DigiServer dan DigiBox 
a. Sebelum pengguna mengubah IP Address pada DigiServer dan DigiBox, berikut 

ketentuan-ketentuan jika IP Address pada DigiServer dan DigiBox akan diubah. 

b. Jika IP Eth0 dirubah tetapi Ethernet tersebut tetap sebagai Ethernet yang 
terhubung ke DigiBox, maka pengguna tidak perlu mengubah script penerima 
data. Tetapi jika pengguna mengubah kondisi Ethernet yang terhubung ke 
DigiBox bukan Eth0, maka pengguna harus menyesuaikan script penerima data 
dari system SEAEduNet sesuai dengan Ethernet yang digunakan untuk 
menghubungkan ke DigiBox. Letak dari file berikut berada pada directory 
/root/terima-data-[script yang ada]. 

c. Jika pengguna mengubah IP Address pada DigiBox maka pengguna juga harus 
mengubah ip static-rps pada konfigurasi xorp sesuai dengan ip address pada 
DigiBox. Letak dari file berikut berada pada directory /etc/xorp/myconfig.boot 

d. Contoh, Ethernet yang digunakan untuk terhubung ke DigiBox adalah eth0, dan 
yang terhubung ke Client (jaringan pengguna) adalah Eth2. Jika pengguna 
mengubah interface Ethernet pada DigiServer, dalam artian interface yang 
digunakan adalah selain eth0 dan eth1. Maka pengguna juga harus 
menyesuaikan konfigurasi pada xorp. Letak dari file berikut berada pada directory 
/etc/xorp/myconfig.boot 

e. Jika pengguna mengubah IP Address default 10.17.1.1 menjadi x.x.x.x (sesuai 
dengan pengguna). Maka yang harus disesuaikan oleh pengguna adalah: 

- Konfigurasi hosts DigiServer. Letak file berikut berada pada directory 
/etc/hosts 

- Konfigurasi dnsmasq. Letak file berikut berada pada directory 
/etc/dnsmasq.conf 

 

 

2. IP Address DigiServer 
a. Untuk mengubah IP Address DigiServer pengguna dapat melakukan dengan 

menggunakan CLI (Command Line Interface). 

b. Jika pengguna ingin mengubah IP Address pada Eth0 di DigiServer, maka dapat 
menggunakan perintah berikut ini: 

[root@digiserver ~]# vim /etc/sysconfig/network-scripts/ifcfg-eth0 
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c. Maka akan tampil seperti berikut. 

 

d. Yang perlu diubah oleh pengguna adalah baris-baris berikut ini: 

- IPADDR: 10.252.10.1 

o IP ADDR adalah ip address yang nantinya digunakan oleh Server DigiServer 
pengguna. 

- NETMASK=255.255.255.0 

o NETMASK adalah netmask yang nantinya digunakan oleh Server DigiServer 
pengguna 

e. Sebagai contoh, pengguna akan mengubah IP Address tersebut menjadi 
10.252.10.1 dan Netmask menjadi 255.255.255.0. 

f. Ketikkan i atau insert pada keyboard pengguna. Maka akan tampil seperti 
gambar berikut. 

Z 

g. Kemudian edit IP ADDR dan NETMASK sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

h. Setelah itu tekan ESC dan kemudian ketikkan :wq (titik dua wq) 

i. Jika sudah tersimpan restart network DigiServer dengan cara login ke webmin. 

j. Kemudian pilih menu System -> Bootup and Shutdown, Kemudian pilih network 
dan Pilih menu start now. 
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3. DNS Server 
a. Untuk mengubah DNS Server pada DigiServer, pengguna dapat mengubah 

dengan menggunakan webmin. 

b. Login ke webmin pengguna 

c. Pilih menu Servers DNSMasq integrated DNS & DHCP Servers. Lihat gambar 
berikut. 

 

d. Kemudian akan tampil seperti tampilan berikut. 

 

e. Klik Add new forced domain untuk membuat sebuah domain baru yang 
disesuaikan dengan pengguna masing-masing. 
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f. Setelah itu akan tampil seperti tampilan berikut ini. 

 

g. Klik pada bagian new untuk mengubah domain yang baru pengguna buat. Maka 
akan tampil seperti gambar berikut ini. 

 

h. Ubah Domain name sesuai dengan kebutuhan pengguna. Contoh pengguna 
ingin mengubah domain name ke smk.local. Maka isikan form tersebut sesuai 
dengan ketentuan berikut. 

- Domain name: nama domain baru yang akan dibuat oleh pengguna. 

- To IP address: IP Address yang akan digunakan untuk nama domain. Contoh: 
10.17.1.1, terhubung dengan jaringan yang berada di pengguna. 

- In use: pilih Yes jika domain tersebut ingin digunakan oleh pengguna. 

i. Kemudian klik Save, untuk menyimpan konfigurasi. 
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i. Restart service dnsmasq dengan memilih menu System -> Boot and Shutdown 
pada menu webmin. Kemudian klik dnsmasq. Lihat gambar berikut. 

 

j. Kemudian akan tampil seperti gambar berikut. 

 

k. Klik pada menu Restart Now untuk merestart DNS server pada DigiServer 
pengguna. 

l. Maka akan tampil seperti berikut: 

Executing /etc/rc.d/init.d/dnsmasq restart .. 

Shutting down dnsmasq: [  OK  ] 
Starting dnsmasq: [  OK  ] 
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m. Jika pada saat starting dnsmasq OK maka konfigurasi DNS Server pada 
DigiServer pengguna telah sukses. Tetapi jika hasil tersebut FAILED, maka 
terdapat kesalahan pada konfigurasi DNS Server pada DigiServer pengguna. 

 

4. UDP Cast sebagai penerimaan data. 
a. Jika pengguna mengubah konfigurasi interface Ethernet pada DigiServer, maka 

pengguna harus mengubah konfigurasi udp-cast (script penerima data). 

b. Sebagai contoh, pengguna mengubah konfigurasi interface yang terhubung ke 
DigiBox adalah Ethernet 2 (eth2). Maka perlu dilakukan perubahan pada 
konfigurasi script penerima data. 

c. Script penerima data berada pada directory /root/ 

d. Untuk melihat apakah script tersebut terdapat pada directory root dapat 
melakukan langkah berikut. 

e. Pastikan pengguna berada pada directory /root/. Untuk melihat kondisi directory 
pengguna dapat menggunakan command berikut. 

[root@digiserver ~]# pwd 

/root 

Jika hasil yang tampil adalah /root, maka pengguna sudah berada pada directory /root/ 

f. Tetapi jika hasil yang tampil bukan /root, maka pengguna harus masuk ke dalam 
directory root dengan menggunakan command berikut. 

[root@digiserver ~]# cd 

[root@digiserver ~]# pwd 

/root 

pwd adalah command line untuk melihat kondisi pengguna pada directory mana. 
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g. Kemudian lihat, apakah script penerima terdapat pada Server DigiServer. Untuk 
melihat script tersebut dapat menggunakan command berikut. 

[root@digiserver ~]# ls -al | grep terima 

-rwxr-xr-x  1 root root   888 Nov  7 09:52 terima-data-politeknik 

-rwxr-xr-x  1 root root   863 Nov  7 09:52 terima-data-sd 

-rwxr-xr-x  1 root root   866 Nov  7 09:52 terima-data-sma 

-rwxr-xr-x  1 root root   866 Nov  7 09:52 terima-data-smk 

-rwxr-xr-x  1 root root   866 Nov  7 09:52 terima-data-smp 

-rwxr-xr-x  1 root root   870 Nov  7 09:52 terima-data-umum 

-rwxr-xr-x  1 root root   891 Nov  7 09:52 terima-data-universitas 

-rwxr-xr-x  1 root root   891 Nov  7 09:52 terima-moodle 

-rwxr-xr-x  1 root root   912 Nov  7 09:52 terima-visibel 

h. Edit semua script terima yang terdapat pada directory /root. Contoh, kita akan 
mengedit script terima-data-sma 

i. Gunakan command line berikut, untuk mengedit script terima-data-sma 

[root@digiserver ~]# vim terima-data-sma 

j. Kemudian akan tampil seperti berikut. 
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k. Untuk mengedit dapat menggunakan tombol i atau insert pada keyboard 
pengguna. Sama seperti pengguna melakukan konfigurasi IP Address. 

l. Ubah pada bagian berikut. 

- ethernet =”eth0” menjadi 

- ethernet = ”eth2” 

 

Keterangan:  

- Diharapkan pengguna untuk tidak mengubah pada bagian yang lainnya, selain 
bagian ethernet. Karena konfigurasi script terima ini sudah disesuaikan oleh Pusat 
SEAEduNet (SEAMOLEC). 

m. Kemudian tekan Esc dan ketikkan :wq, untuk menyimpan konfigurasi. 

n. Begitu juga untuk script terima yang lainnya. Lakukan konfigurasi ulang pada 
semua script terima yang terdapat pada Server (DigiServer) pengguna, ketika 
pengguna telah mengkonfigurasi interface Server (DigiServer) pengguna. 

o. Jika semua script terima sudah terkonfigurasi ulang. Kemudian pengguna dapat 
merestart Server (DigiServer) untuk memperbaharui proses penerimaan data. 
Dengan menggunakan command line berikut. 

[root@digiserver ~]# reboot 

p. Jika sudah booting kembali, maka penerimaan data sudah terkonfigurasi ulang 
oleh pengguna. 

 

5. XORP sebagai routing multicast. 
a. Jika pengguna mengubah konfigurasi interface Ethernet pada DigiServer, maka 

pengguna harus mengubah konfigurasi xorp (routing multicast). 

b. Sebagai contoh, secara default system DigiServer mempunyai 1 interface yang 
terhubung ke DigiBox yaitu Eth0 dan 1 interface yang terhubung ke jaringan local 
pengguna yaitu Eth1. 

c. Kemudian pengguna telah merubah konfigurasi interface yang terhubung ke 
DigiBox adalah Eth2 dan yang terhubung ke jaringan local adalah Eth0 

d. Maka pengguna harus melakukan konfigurasi ulang xorp pada Server 
(DigiServer). 

e. Letak file xorp berada pada /etc/xorp/myconfig.boot 

f. Gunakan command line berikut untuk mengedit konfigurasi xorp pada Server 
(DigiServer). 

[root@digiserver ~]# vim /etc/xorp/myconfig.boot 
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g. Maka akan tampil seperti berikut. 

 

h. Untuk mengedit dapat menggunakan tombol i atau insert pada keyboard 
pengguna. Sama seperti pengguna melakukan konfigurasi IP Address. 

i. Ubah konfigurasi pada myconfig.boot dengan ketentuan seperti berikut. 

- Secara default terdapat konfigurasi eth0 dan eth1 pada myconfig.boot 

- Secara default eth0 adalah interface yang terhubung ke DigiBox. 

- Secara default eth1 adalah interface yang terhubung ke Jaringan local pengguna. 

- Secara default terdapat rp 192.168.1.254 pada konfigurasi myconfig.boot 

- Ubah eth0, sesuai dengan interface yang pengguna konfigurasi. Contoh, ubah eth0 
menjadi eth2. Sesuaikan dengan interface yang terhubung ke DigiBox. 

- Ubah eth1, sesuai dengan interface yang pengguna konfigurasi. Contoh, ubah eth1 
menjadi eth0. Sesuaikan dengan interface yang terhubung ke Jaringan local 
pengguna. 

- Ubah rp 192.168.1.254 menjadi rp 192.168.1.x 

- Dengan ketentuan 192.168.1.x adalah IP Address yang sedang digunakan oleh 
DigiBox. 

Keterangan:  

- Diharapkan pengguna untuk tidak mengubah pada bagian yang lainnya, selain 
bagian ethernet (eth) dan ip rp. Karena konfigurasi script routing multicast ini sudah 
disesuaikan oleh Pusat SEAEduNet (SEAMOLEC). 
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j. Jika sudah selesai mengkonfigurasi, tekan Esc dan ketikkan :wq, untuk 
menyimpan konfigurasi. 

k. Kemudian pengguna dapat merestart Server (DigiServer) untuk memperbaharui 
proses routing multicast yang telah dikonfigurasi. Dengan menggunakan 
command line berikut. 

[root@digiserver ~]# reboot 

l. Jika sudah booting kembali, maka routing multicast sudah terkonfigurasi ulang 
oleh pengguna. 

 

6. Mengupgrade Kategori DigiServer. 
a. Ketika pengguna sudah menginstall DigiServer dengan kategori SD, SMP, SMA, 

SMK, Politeknik, Universitas, Umum. Kemudian pengguna ingin menambahkan 
penerimaan data dalam kategori yang sudah terinstall 

b. Contoh, pengguna sudah menginstall kategori DigiServer SD. Kemudian 
pengguna ingin menambahkan penerimaan data untuk kategori SMP. Maka, 
yang diperlukan oleh pengguna adalah sebagai berikut. 

c. Buat sebut file script terima pada directory /root. 

d. Gunakan command berikut ini. 

[root@digiserver ~]# vim /root/terima-data-smp 

e. Perintah yang digunakan adalah vim untuk membuat sebuah script penerima 
data. 

f. Masukkan script berikut ini kedalam file script terima-data-smp. 

g. Gunakan key i atau insert pada keyboard pengguna untuk memasukkan script 
penerima data. 
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h. Contoh script penerima data adalah sebagai berikut. 

#!/bin/sh 

# 

# Penerimaan Data untuk Jenjang SMP 

 

fsdata="data/smp" 

portdata="2001" 

mcastrdv="239.0.220.4" 

ethernet="eth0" 

fsmd5="smp" 

 

udp-receiver --nosync --portbase $portdata --interface $ethernet --mcast-rdv-addr 
$mcastrdv --ttl 10 --pipe 'tar --extract --directory /tmp/ --file - ' 

 

udp-receiver --nosync --portbase $portdata --interface $ethernet --mcast-rdv-addr 
$mcastrdv --ttl 10 --pipe 'tar --extract --directory /tmp/ --file - ' 

 

sed -i 's\/storage/*\/tmp/storage/\g' /tmp/storage/$fsdata/md5_$fsmd5 

cekmd5=`/usr/bin/md5sum -c /tmp/storage/$fsdata/md5_$fsmd5 | awk -F: '{ print $2 }'` 

 

if [ "$cekmd5" = " OK" ] ; 

then 

echo "Extract file ke /storage/$fsdata/ ..." 

tar -xvf /tmp/storage/$fsdata/$fsmd5.tar.bz2 -C / && rm -rf /tmp/storage/$fsdata/* 

else 

echo "Penerimaan file tidak berhasil ..." 

rm -rf /tmp/storage/$fsdata/* 

fi 

 

chmod 555 /storage/$fsdata 
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i. Jika sudah memasukkan script penerima data, pengguna dapat menyimpan 
konfigurasi tersebut dengan menekan tombol Esc dan ketik :wq pada keyboard 
pengguna untuk menyimpan konfigurasi tersebut. 

j. Jika pengguna salah dalam menkonfigurasi, pengguna dapat keluar dari editor 
vim dengan menekan tombol Esc dan ketik :q! (titik dua q tanda seru). 

k. Kemudian ketik perintah berikut untuk memasukkan script penerima data 
kedalam system. Agar ketika Server (DigiServer) di restart pengguna tidak perlu 
menjalankan script terima tersebut. 

[root@digiserver ~]# cat << EOF >> /etc/inittab 

> smp:3:respawn:/root/terima-data-smp 

> EOF 

l. Jika pengguna ingin menambahkan untuk penerima data smk dan lain-lain. 
Pengguna dapat menambahkan script tersebut dengan mengunduh pada alamat 
http://repo.seamolec.org/Script-Terima/ 

m. Diharapkan ketika pengguna mengupgrade penerima data, maka pengguna juga 
harus menyesuaikan inittab pada Server (DigiServer) pengguna. Berikut untuk 
inittab sesuai kategori 

sd:3:respawn:/root/terima-data-sd 
smp:3:respawn:/root/terima-data-smp 
sma:3:respawn:/root/terima-data-sma 
smk:3:respawn:/root/terima-data-smk 
plk:3:respawn:/root/terima-data-politeknik 
unv:3:respawn:/root/terima-data-universitas 
umm:3:respawn:/root/terima-data-umum 
bm:3:respawn:/root/terima-moodle 
vs:3:respawn:/root/terima-visibel 
mr:3:respawn:/root/startrouting 

Keterangan:  

- sd:3:respawn:/root/terima-data-sd, adalah inittab untuk Jenjang 
SD 

- smp:3:respawn:/root/terima-data-smp, adalah inittab untuk 
Jenjang SMP 

- Dan seterusnya 

- Inittab adalah program untuk mengotomatiskan penerimaan data 
ketika Server (DigiServer) dinyalakan. 

m. Kemudian pengguna dapat merestart Server (DigiServer) untuk memperbaharui 
proses penerima data yang telah dikonfigurasi. Dengan menggunakan command 
line berikut. 

[root@digiserver ~]# reboot 
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Uploader SEAEduNet 
 

1. Pengertian Uploader SEAEduNet. 
a. Aplikasi uploader ini adalah suatu media untuk uploader file-file yang akan 

dikirimkan melalui jaringan SEAEduNET. Dengan adanya aplikasi ini 
diharapkan akan memudahkan para client yang menggunakan jaringan 
SEAEdunet untuk melakukan sharing pembelajaran dengan mengupload setiap 
file yang memiliki lisensi jelas dan memang file tersebut bisa digunakan untuk 
disebar secara bebas. 

b. Aplikasi ini memang digunakan untuk mendukung program jaringan 
SEAEdunet, sehingga masyarakat banyak yang sudah memiliki jaringan 
SEAEdunet bisa mendapatkan informasi berupa pembelajaran secara bebas 
dan gratis. File-file yang sudah anda upload kedalam aplikasi ini akan langsung 
ditransfer ke client-client yang sudah terhubung kedalam jaringan SEAEdunet 
sesuai dengan waktu yang nanti akan anda bisa tentukan sendiri. 

2. Aturan Penulisan Nama File yang akan di Upload. 
a. Aplikasi ini hanya membolehkan file-file dengan format pdf, zip, tar, tar.gz, 

tar.bz2, dan rar. Sehingga anda sebelum melakukan upload pastikan terlebih 
dahulu bawah file yang akan anda upload memiliki format yang telah 
disesuaikan. 

b. Sebelum melakukan Upload, silahkan lihat jadwal/tanggal Upload yang masih 
kosong di menu Jadwal Upload. 

c. Format Penulisan Nama File: JENJANG-TINGKAT-NAMA FILE-TANGGAL-
BULAN-TAHUN.pdf 

d. Tidak boleh menggunakan SPASI 

e. Contoh: SMK-1-MEMBANGUN_JARINGAN_LAN-13-10-09.pdf 

Keterangan Contoh: 

 Jenjang: SMK 
 Tingkat: 1 
 Nama: MEMBANGUN JARINGAN LAN SMK 
 Di Upload untuk Tanggal: 13 
 Di Upload untuk Bulan: 10 
 Di Upload untuk Tahun: 09 

 

f. Jenjang yang di perbolehkan: SD, SMP, SMA, SMK, UNIVERSITAS, 
POLITEKNIK, UMUM 
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g. Tingkat yang di perbolehkan: 

a. SD: 1, 2, 3, 4, 5, 6 
b. SMP: 7, 8, 9 
c. SMA: 10, 11, 12 
d. SMA: 10, 11, 12, 13 
e. Universitas: S1, S2, S3 
f. Politeknik: D1, D2, D3, D4 
g. Umum: UMUM 

3. Aktifasi User. 
a. Bagi pengguna yang ingin mendaftar sebagai user system Uploader 

SEAEduNet email berikut untuk aktifasi user Uploader SEAEduNet: 

b. uploader_seaedunet1@yahoo.com 

c. uploader_seaedunet@yahoo.com 

d. uploaderseaedunet1@gmail.com 

e. uploaderseaedunet2@gmail.com 

f. Atau dapat mengakses situs uploader melalui http://uploader.sea-edu.net 

 
 


